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INTISARI 

Latar belakang penelitian : Anak adalah aset sumber daya manusia dan 
generasi penerus masa depan bangsa dan negara. Akan tetapi pada kenyataanya masih 
banyak anak-anak terlantar yang memerlukan bantuan semua pihak, baik pemerintah 
maupun masyarakat. Salah satu anak-anak yang kurang beruntung itu adalah anak jalanan 
yang terpaksa turun ke jalanan karena kemiskinan yang dialami keluarganya. Anak 
jalanan hidup berkeliaran di tempat-tempat umum, lepas dari perhatian orang tua atau 
bahkan terpisah sama sekali dengan keluarganya, serta melakukan pergaulan yang sangat 
bebas. Berbagai ancaman sosial ada di depan mata mereka, mulai dari tindakan semena-
mena petugas atau dari sesama anak jalanan yang lebih besar, terjerumus minuman keras, 
obat-obatan, kekerasan fisik, terserang penyakit menular, perlakuan abuse sampai dengan 
pemaksaan dan eksploitasi seksual.  

Tujuan penelitian : untuk mengetahui prilaku seksual anak jalanan usia 15-18 
tahun di wilayah Gejayan Yogyakarta 2009. 

Metode penelitian : Metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 
pengumpulan data dengan menggunakan teknik indepth interview. Partisipan dalam 
penelitian ini berjumlah 3 orang. Pengambilan data dilakukan dengan teknik snowball 
pada tanggal 27 April sampai 14 Juni 2009. 

Hasil penelitian: Anak pergi ke jalan di sebabkan karena ekonomi keluarga 
rendah, problem keluarga, keinginan untuk mencari pengalaman di luar rumah, 
mendapatkan kebebasan di luar rumah. Semua responden melakukan perilaku seksual 
tidak hanya satu perilaku seksual, penyababnya karena karena kurang pengetahuan 
tentang kesehatan reproduksi, terbatasnya upaya mengatasi maslah penyakit menular 
seksual, tidak adanya penyuluhan tentang kesehatan reproduksi, motivasi dari dirinya 
sendiri yang negatif, lingkungan pergaulan, adanya peluang waktu umtuk melakukan 
perilaku seksual, pengaruh media masa, rendahnya pengetahuan tentang  religius, tidak 
adanya peraturan lingkungan komunitas. 

Saran : Dinas sosial melakukan penyuluhan yang intensif dan berkelanjutan 
mengenai kesehatan reproduksi anak jalanan, karena dalam penelitian ini terungkap 
pengetahuan anak jalanan tentang kesehatan reproduksi masih rendah dan mereka 
mendapatkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dari teman lingkungannya. 
Lembaga Swadaya Masyarakat Mengupayakan anak-anak kembali kerumah singgah agar 
dapat terlindungi keberadaanya. Memberikan berbagai alternatif pelayanan untuk 
pemenuhan kebutuhan anak dan menyiapkan masa depannya sehingga menjadi 
masyarakat yang produktif. 
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ABSTRACT1 

 

Background research : Child is human resource asset and generation 
router of nation future and state. However at its it him still many children 
unemployed needing aid all party, good of society and also government. One of 
the that less fortunate children is public road child which perforced to go down to 
public road because natural by poorness of its family. Child life public road 
gallivante in public places, get out of attention of old fellow or even apart is at all 
with its family, and also conduct very free assocciation. Various social threat in 
their eye front, start from action without considering officer or from larger ones 
public road child humanity, fall to liquor, obat-obatan, hardness of physical, come 
down with is catching, treatment of abuse up to sexual exploitation and enforcing.  

Target of research : to know my me of age public road child sexual 15-
18 year in region of Gejayan Yogyakarta 2009. 

Research method : Method qualitative with approach of fenomenologi. 
data collecting by using technique of indepth interview. Participant in this 
research amount to 3 people. Intake of data conducted with technique of snowball 
on 27 April until 14 June 2009.  

Result of research: Child go to road; street in causing social factor of 
economics and influence of growth of adolescent age child. All responder 
doconduct behavior of sexual do not only one behavior of sexual, its of him 
because because less community milieu and knowledge.  

Suggestion : Social to on duty conduct intensive counselling and have 
sanitary continuation to of public road child reproduction, because in this research 
is expressed by knowledge of public road child about health of reproduction still 
lower and they get knowledge about health of reproduction of his environmental 
friend. Self-Supporting Institute of Society strive children return to home  stop by 
to be can protect its his. Giving various service alternative for the accomplishment 
of requirement of child and prepare its future so that become productive society.  
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PENDAHULUAN 

Anak adalah aset sumber daya manusia dan generasi penerus masa depan 

bangsa dan negara. Akan tetapi pada kenyataanya masih banyak anak-anak 

terlantar yang memerlukan bantuan semua pihak, baik pemerintah maupun 

masyarakat. Salah satu anak-anak yang kurang beruntung itu adalah anak jalanan 

yang terpaksa turun ke jalanan karena kemiskinan yang dialami keluarganya. 

Anak jalanan hidup berkeliaran di tempat-tempat umum, lepas dari perhatian 

orang tua atau bahkan terpisah sama sekali dengan keluarganya, serta melakukan 

pergaulan yang sangat bebas. Berbagai ancaman sosial ada di depan mata mereka, 

mulai dari tindakan semena-mena petugas atau dari sesama anak jalanan yang 

lebih besar, terjerumus minuman keras, obat-obatan, kekerasan fisik, terserang 

penyakit menular, perlakuan abuse sampai dengan pemaksaan dan eksploitasi 

seksual. Anak jalanan merupakan satu diantara kelompok anak maupun remaja 

yang perlu mendapatkan perlindungan khusus karena terungkap adanya berbagai 

perlakuan eksploitasi dan abuse terhadap mereka. 

Pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) untuk 

mengembangkan program yang tanggap terhadap masalah seksual dan reproduksi 

remaja. direkomendasikan agar berupaya menghilangkan hambatan-hambatan 

hukum, peraturan sosial atas informasi dan pelayanan Kesehatan Reproduksi 

Remaja (KKR). Pendekatan melalui komunikasi, konseling, pendidikan. Untuk 

membina dan mengarahkan generasi muda agar dapat terhindar dari perilaku yang 

merugikan masa depan kehidupannya seperti pergaulan bebas, hubungan seks pra 



nikah, penyakit menular seksual, penyalahgunaan obat terlarang, minum-

minuman keras dan tindakan kriminal. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi dengan cara 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam (in-deep interview). Rancangan 

penelitian ini adalah eksploratif karena ingin mengetahui perilaku seksual anak 

jalanan usia 15-18 tahun di Wilayah Gejayan Yogyakarta. Pemilihan partisipan 

atau sampel dalam penelitian ini menggunakan cara snowball. Partisipan 

penelitian berjumlah 3 orang. Pengumpulan data dilakukan pada bulan April 2009 

dengan menggunakan alat bantu tape recorder, alat tulis, dan buku catatan 

lapangan. 

HASIL PENELITIAN  

Ada enam  tema sebagai hasil penelitian perilaku seksual anak jalanan, 

Tema-tema tersebut akan diuraikan berdasarkan tujuan penelitian. Tujuan pertama 

diketahuinya penyebab menjadi anak jalanan dari tujuan ini di dapatkan dua tema 

yaitu Faktor sosial ekonomi keluarga dan pengaruh perkembangan anak usia 

remaja. Tujuan kedua diketahuinya jenis perilaku seksual dari tujuam ini di 

dapatkan satu tema yaitu tindakan selama pacaran. Tujuan ketiga diketahuinya 

penyebab melakukan perilaku seksual dari tujuan ini di dapatkan tiga tema yaitu 

pengaruh lingkungan pergaulan, kurangnya pengetahuan kesehatan reproduksi 

dan media masa. 

 



PEMBAHASAN  

Pada dasarnya hidup dijalan bukan merupakan pilihan hidup yang 

sebenarnya bagi orang jalanan mereka memutuskan hubungan dengan keluarga 

atau meninggalkan tempat asal mereka karena berbagai macam alasan antara lain 

alasan sosial ekonomi. Selain sosial ekonomi, pengaruh perkembangan usia 

remaja. Perkembangan remaja merupakan identitas remaja mempertanyakan siapa 

dirinya. Identitas atau jati diri remaja tergantung pada bagaimana dan pada 

kelompok mana anak bermakna dan dimaknakan. Dua hal yang menjadi patokan 

dalam merumuskan identitas yaitu “crisis & commitmen”. Menurutnya orang 

harus mangalami krisis terlebih dahulu sehingga mendesak orang tersebut untuk 

melakukan eksploitasi dan baru kemudian menemukan siapa dirinya. Pengaruh 

pengalaman sangat besar dalam mengubah seseorang. 

Permasalahan seksualitas yang umum dihadapi oleh remaja adalah dorongan 

seksual yang sudah meningkat sementara secara normatif mereka yang belum 

menikah dan belum diijinkan untuk melakukan hubungan seksual. Sementara itu, 

pada anak jalanan berbagai perilaku seksual di lakukan tanpa memahami resiko 

bahkan tidak disadari sama sekali. Semuanya bisa berakibat fatal sebab di dalam 

komunitas anak jalanan kecenderungan kuat perilaku seks bebas yang tidak aman. 

Anak jalanan melakukan perilaku seksual di pengaruhi dengan adanya lingkungan 

dan pergaulan yang bebas, media masa, rendahnya pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi dan agama, hal tersebut memmudahkan mereka untuk melakukan 

perilaku seksual. 

 



SARAN  

1. Dinas sosial 

Melakukan penyuluhan yang intensif dan berkelanjutan mengenai 

kesehatan reproduksi anak jalanan, karena dalam penelitian ini terungkap 

pengetahuan anak jalanan tentang kesehatan reproduksi masih rendah dan 

mereka mendapatkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dari teman 

lingkungannya.  

2. Lembaga swadaya masyarakat 

Mengupayakan anak-anak kembali kerumah singgah agar dapat 

terlindungi keberadaanya. Dapat memberikan berbagai alternatif pelayanan 

untuk pemenuhan kebutuhan anak dan menyiapkan masa depannya sehingga 

menjadi masyarakat yang produktif. 

3. Peneliti lain 

a. Peneliti ini meneliti tentang perilaku seksual pada anak jalanan usia remaja. 

Diperlukan peneliti lain melakukan penelitian tentang perilaku seksual 

dengan karakteristik usia lain untuk melihat tingkat perkembangan seksual 

pada anak jalanan. 

b. Meneliti hubungan lingkungan pergaulan dengan tingkat perkembangan 

seksual pada anak jalanan, hal ini disebabkan adanya kebebasan 

dilingkungan komunitas anak jalanan yang tidak membedakan usia. 



Terutama pada anak jalanan perempuan yang tergantung pada lingkungan 

pergaulan. 
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